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ABSTRACT

Analysis of Financial performance of manufacturing companies listed on the
Indonesia stock exchange, Thesis Faculty of Economics and business
Department of Accounting University of Muhammadiyah Makassar. Guided by
Mentors | h. Ansyarif Khalid and Supervisor Il Ismail Badollahi. This research
aims to know the financial performance of the manufacturing companies listed on
the Indonesia stock exchange Period 2014-2016. The type of research used in
the study is the analysis of quantitative data. The collection of data using
secondary data obtained from the audited financial statements. Population and
sampelnya is taken on the basis of certain criteria or purposive Sampling.
Research results can be concluded that if seen from the Liquidity ratio and the
solvabilitasnya PT Kalbe Farma Tbk is the best. If seen from the profitability ratio
of PT Unilever Indonesia Tbk is the promise in generating profits.

Keywords : financial statements, financial ratios, and financial performance.

ABSTRAK

Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | H. Ansyarif Khalid dan
Pembimbing Il Ismail Badollahi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2014-2016. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis data kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan yang telah diaudit. Populasi dan sampelnya
diambil berdasarkan kriteria tertentu atau purposive Sampling. Hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari sisi rasio Likuiditas dan solvabilitasnya
PT Kalbe Farma Tbk adalah yang terbaik. Jika dilihat dari sisi rasio profitabilitas
PT Unilever Indonesia Tbk adalah yang tebaik dalam menghasilkan laba.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, dan Kinerja Kuangan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi perusahaan
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan
perusahaan, dimana informasi ini sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dalam membuat keputusan. Posisi keuangan perusahaan

dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas
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dan solvabilitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan.
Informasi kinerja keuangan perusahaan, terutama profitablitas, diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan
dimasa depan. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat
untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi selama periode
pelaporan. Semua informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan sangat
diperlukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan, baik itu
pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan.

Untuk menyediakan informasi keuangan yang baik dan sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan maka perusahaan harus
menyediakan informasi keuangan yang memenuhi standar akuntansi keuangan.
Standar akuntansi keuangan yang mampu memberikan informasi keuangan bagi
pihak-pihak berkepentingan, terutama investor tentunya adalah standar yang
diakui oleh perusahaan secara global. Standar akuntansi keuangan yang diakui
untuk saat ini adalah International Financial Reporting Standard (IFRS). Pada
mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat penguiji
dari pekerjaan bagian pembukuan. Selanjutnya, laporan keuangan tidak hanya
sebagai alat penguji saja, tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan
atau menilai posisi keuangan perusahaan yang bersangkutan dengan melakukan
analisis. Melalui hasil analisis tersebut, dapat diketahui pengunaan sumber-
sumber ekonomi, kewajiban yang harus dipenuhi dan modal yang dimiliki oleh
perusahaan, serta hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan tersebut.

Media yang dapat dipakai untuk menilai kinerja perusahaan adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan adalah gambaran tentang hasil atau
perkembangan usaha perusahaan. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk
membantu para pemakai laporan keuangan dalam menilai kinerja perusahaan
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Kinerja keuangan suatu
perusahaan dapat diukur dan dilihat melalui laporan keuangan dengan cara
menganalisis laporan keuangan. Harahap (2004: 25) mengatakan bahwa
kegiatan analisis laporan keuangan merupakan salah satu media untuk
mendapatkan informasi yang lebih banyak, lebih baik, akurat, dan dijadikan
sebagai bahan dalam proses pengambilan keputusan. Analisis laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai

sehubungan dengan pemilihan stategi perusahaan yang akan ditetapkan.
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Selain itu, dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, maka
pimpinan perusahaan dapat mengetahui keadaan finansial perusahaan serta
hasil-hasil yang telah dicapai diwaktu lampau dan diwaktu yang sedang berjalan.
Menurut Hery (2015:25), analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses
pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data
keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi, dan pemberian solusi terhadap
masalah keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu, kinerja keuangan
dapat dinilai dengan menggunakan beberapa alat analisis rasio. Sehubungan
dengan penilaian kinerja keuangan perusahaan, perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia menarik bagi penulis untuk diteliti.

Perusahaan manufaktur adalah merupakan perusahaan yang sahamnya
likuid di perdagangkan di lantai Bursa Efek Indonesia. Dimana produk-produknya
yang begitu dibutuhkan oleh masyarakat menjadi salah satu faktor perusahaan
manufaktur begitu diminati Investor. Oleh karenanya perusahaan manufaktur
dituntut untuk menyajikan laporan terhadap kinerja keuangan untuk kepentingan
perusahaan mengambil keputusan yang adakan datang dan juga untuk
kepentingan Investor. Menurut Paleni (2015), hasil dari analisis kinerja keuangan
tersebut kemudian tidak hanya dimanfaatkan atau digunakan oleh para pimpinan
perusahaan akan tetapi juga bias digunakan dan dimanfaatkan bagi pihak-pihak
lain yang memiliki kepentingan pada perusahaan.

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Febriarta Diyan
Pamungkas (2014) yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan
Manufaktur Yang Telah Go Public Di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitiannya
peneliti menggunakan beberapa metode analisis yaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Hasil dari penelitiannya
memberikan informasi dari analisis beberapa rasio tersebut yang menunjukkan
kinerja keuangan perusahaan dalam periode penelitiannya. Yang tentunya bisa
berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan di masa yang akan
datang. Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Pada

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan pada PT. Bursa efek Indonesia KP Makassar
di jalan Dr. Sam Ratulangi No. 124, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian
ini dilakukan kurang lebih selama 2 bulan yaitu dari bulan April sampai bulan Mei
2018.

Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
1. Penelitian kepustakaan (Library Resource) adalah penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan buku — buku atau literatur — literatur yang berkaitan
dengan penelitian penulis.
2. Penelitian lapangan (Field Resource) adalah penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan data — data pada BEI.
3. Mengakses Web dan Situs-situs Terkait, Metode ini digunakan untuk mencari

informasi terkait dengan masalah yang diteliti.

Untuk memperoleh keterangan maka metode pengumpulan data yang akan
di tempuh dapat berupa observasi yaitu pengumpulan data dengan mengambil

data atau dokumen — dokumen mengenai laporan keuangan.

Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif,
yang diambil dari buku, jurnal, makalah penelitian terdahulu, dan situs internet
yang berhubungan dengan tema penelitian ini dan Data kualitatif, berupa angka-
angka yang terdapat pada laporan keuangan yang telah diaudit. Peneliian ini

menggunakan data laporan keuangan dengan periode tahun 2014-2016.

2. Sumber Data

Sumber data yang di gunakan adalah Data sekunder, yaitu data yang di
peroleh dari laporan — laporan yang telah ada dan dibuat sebelumnya oleh
perusahaan tempat melakukan penelitian, dalam hal ini BEI kantor perwakilan
Makassar.Data primer, yaitu yaitu data primer yang telah diolah oleh pihak lain
atau data primer yang telah diolah lebih lanjut yang mendukung penelitian ini.
Data Primer dalam penelitian ini diperoleh melalui tanya jawab secara langsung

dengan pimpinan atau pegawai BEI kantor perwakilan Makassar.
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Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahan — perusahaan manufaktur
(go publik) yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang mencantumkan
laporan keuangan tahunan atau mengungkapkan kinerja sosialnya pada tahun
2014-2016.
2. Sampel

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah purposive sampling, dimana teknik ini memilih kelompok target tertentu
untuk memperoleh informasi. Sampel ini ditetapkan untuk tipe-tipe kelompok
tertentu yang dapat memberikan informasi atau kelompok tersebut sesuai
dengan kriteria-kriteria yang digunakan untuk penelitian sampel adalah sebagai
berikut :

a. Perusahaan menjadi sampel merupakan perusahaan manufaktur sektor Food
and Baverage.

b. Perusahaan telah terdaftar di BEIl pada periode penelitian 2014-2016.

c. Perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan tahunannya pada periode
penelitian.

d. Perusahaan yang masuk dalam indeks saham yang likuid di perdagangkan.

Tabel 3.1
PROSES SELEKSI SAMPEL DENGAN KRITERIA
No. Kriteria langgaran | Akumulasi
kriteria
1 tal perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 143
tahun 2015-2016
2 rusahaan yang menggunakan nominal mata (39)
uang asing
rusahaan yang tidak termasuk di LQ-45 (92)
4 ktor Food And Baverage (8)
tal perusahaan yang dijadikan sampel 4
riode penelitian (tahun) 3
tal sampel selama periode penelitian 12

Sumber: Data olahan
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Berdasarkan tabel di atas terlihat proses pemilihan sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Proses pemilihan sampel tersebut menghasilkan
terpilihnya 4 perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian
ini, dengan pengamatan 3 tahun, maka jumlah keseluruahan sampel adalah 24

Berikut ini adalah daftar nama perusahaan sampel.

Tabel 3.2
SAMPEL PENELITIAN
NO. KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
2 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk
3 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk
4 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk

Sumber: Data diolah
Variabel dan Definisi Operasional

Untuk memperoleh gambar yang jelas dalam penelitian ini maka perlu

dikemukakan defenisi operasional yatu sebagai berikut:

1. Laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akutan pada akhir
periode untuk suatu perusahaan, kedua itu adalah neraca dan laporan laba
rugi.

2. Kinerja keuangan adalah mengenai keadaan keuangan perusahaan dengan
menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio profitabilitas.

3. Analisis rasio adalah angka yang yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan.

4. Rasio likuiditas adalah rasio lancar dan rasio sangat lancar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang
jangka pendeknya yang akan segerah jatuh tempoh.

5. Rasio solabilitas adalah rasio yang merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibayar dengan utang.

6. Rasio aktivitas yaitu dilakukan dengan cara membandingkan besarnya tingkat
penjualan dengan piutang usaha, persediaan barang dagang, modal kerja
(aset lancar), aset tetap maupun total aset.

7. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusaan

untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal yang tertanam.
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Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan penekanan pada
hal yang berhubungan dengan angka dan rumus tertentu dengan menggunakan
metode analisis laporan keuangan. Adapun metode analisis laporan keuangan
yang digunakan terdiri atas:
1. Current Ratio (CR), yaitu kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki.
Darsono (2005)

_ Aktiva Lancar
"~ Hutang Lancar

2. Debt to Equity Ratio (DER), merupakan rasio yang menunjukkan presentase
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman.

Darsono (2005)

Total Utan
DER = —2 909
Total Equitas

3. Return On Equity (ROE) Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap ekuitas.

Laba Bersih

ROE =
Jumlah equitas

4. Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
total asset (Hanafi 2007).

Laba Bersih Setelah Pajak
Jumlah Aset

ROA =

PEMBAHASAN DAN HASIL

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan Perusahaan Manufaktur sektor food and beverage yang menjadi

sample dalam penelitian ini Periode 2014-2016 selalu mendapat predikat Sehat.

1. Ditinjau dari Rasio Lancar
Berdasarkan perhitungan rasio lancar yang telah dilakukan, dapat diketahui

bahwa rasio lancar PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk peningkatan dari 2014
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ke 2016. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2016 yaitu sebesar 240,68%,
sedangkan rasio lancar terendah dialami pada tahun 2014 vyaitu sebesar
218,32%. Berdasarkan besarnya rasio lancar di atas, dapat diketahui bahwa
rasio lancar PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 kurang baik
karena setiap Rp 1 hutang lancar hanya dijamin oleh Rp 2,1 aktiva lancar.
Sedangkan peningkatan pada tahun 2016, setiap Rp 2,4 aktiva lancar menjamin

Rp 1 hutang lancar.

Diketahui bahwa rasio lancar PT Indofood Sukses Makmur Tbhk mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2014
yaitu sebesar 180,74% yang dapat diinterprestasikan sebagai berikut: setiap Rp
1,8 aktiva lancar menjamin hutang lancar sebesar Rp 1. Sedangkan rasio lancar
terendah dialami pada tahun 2016 vyaitu sebesar 150,81% yang dapat
diinterprestasikan sebagai berikut: setiap Rp 1,5 aktiva lancar menjamin Rp 1
hutang lancar. Berdasarkan besarnya rasio lancar di atas, dapat diketahui bahwa
rasio lancar PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016 tidak cukup baik karena nilainya berada di dibawah ukuran wajar

menurut para ahli yaitu sebesar 200%.

Berdasarkan perhitungan rasio lancar yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa rasio lancar PT Kalbe Farma Tbk mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2016 yaitu sebesar 413,11%,
sedangkan rasio lancar terendah dialami pada tahun 2014 yaitu sebesar
340,36%. Berdasarkan besarnya rasio lancar di atas, dapat diinterprestasikan
sebagai berikut: pada tahun 2016 PT Kalbe Farma Tbk mencapai perhitungan
rasio lancar tertinggi yaitu setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh Rp 4,1 aktiva
lancar. Sedangkan pada tahun 2014 setiap Rp 3,4 aktiva lancar menjamin Rp 1

hutang lancar.

Berdasarkan perhitungan rasio lancar yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa rasio lancar PT Unilever Indonesia Tbk mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Rasio lancar tertinggi dicapai pada tahun 2014 yaitu sebesar 71,48%
yang dapat diinterprestasikan sebagai berikut: setiap Rp 0,71 aktiva lancar
menjamin hutang lancar sebesar Rp 1. Sedangkan rasio lancar terendah dialami
pada tahun 2016 yaitu sebesar 60,56% yang dapat diinterprestasikan sebagai
berikut: setiap Rp 0,6 aktiva lancar menjamin Rp 1 hutang lancar. Berdasarkan

besarnya rasio lancar di atas, dapat diketahui bahwa rasio lancar PT Unilever
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Indonesia Tbk pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 tidak cukup baik
karena nilainya berada di dibawah ukuran wajar menurut para ahli yaitu sebesar
200%.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan yang terbaik
dilihat dari rasio lancar di antara keempat perusahaan manufaktur sektor food
and beverage adalah PT Kalbe Farma Tbk, karena mempunyai rata-rata rasio
lancar diatas 200% vyaitu sebesar 374,41%. Hal ini berarti bahwa setiap Rp 1
hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 3,7 pada periode tahun
2014 sampai dengan tahun 2016. Sedangkan kinerja keuangan yang terburuk di
antara perusahaan manufaktur sektor food and beverage adalah PT Unilever
Indonesia Tbk, karena nilai rata-rata rasio lancar lebih kecil dibandingkan

perusahaan lainnya yaitu sebesar 65,81%.

Hal ini berarti bahwa setiap Rp 1 hutang lancar hanya dijamin dengan aktiva
lancar sebesar Rp 0,6 pada periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2016.
Semakin tinggi nilai rasio lancar maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Rasio lancar yang tinggi
juga menunjukkan bahwa terjadi kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya

dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang.

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Dalam menilaian kinerja keuangan untuk rasio DER pada perusahaan efek
yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang menunjukkan presentase
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman pada
periode 2014-2016. Berdasarkan penyajian rasio hutang terhadap modal,
diperoleh bahwa rasio hutang terhadap modal PT Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk untuk tahun 2014 adalah 65,62%, tahun 2015 adalah 62,08% dan untuk
tahun 2015 adalah 56,22%. Hal ini berarti bahwa PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk mengalami penurunan dari 2014 ke 2016.

Rasio hutang terhadap modal tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar
65,62% dan rasio hutang terhadap modal terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu
sebesar 56,22%. Pada tahun 2016 perusahaan dibiayai oleh hutang mencapai
56,22% dan menjadi kinerja keuangan terbaik selama tahun 2014 sampai
dengan 2016.
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Berdasarkan penyajian rasio hutang terhadap modal, diperoleh bahwa
rasio hutang terhadap modal PT Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 2014
adalah 108,44%, pada tahu 2015 adalah 112,96% dan untuk tahun 2016 adalah
87,01%. Rasio hutang terhadap modal tertinggi terjadi pada tahun 2015 vyaitu
sebesar 112,96% dan rasio hutang terhadap modal terendah terjadi pada tahun
2016 yaitu sebesar 87,01%. Hal ini berarti bahwa pada tahun 2016 merupakan
kinerja keuangan yang paling baik dalam periode tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2015 kurang baik kinerjanya karena yaitu
sebanyak 112,96% perusahaan dibiayai oleh hutang.

Berdasarkan penyajian rasio hutang terhadap modal yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa rasio hutang terhadap modal PT Kalbe Farma Tbk untuk tahun
2014 26,56%, pada tahun 2015 adalah 25,21%, dan untuk tahun 2016 adalah
22,16%. Rasio hutang terhadap modal tertinggi terjadi pada tahun 2014 vyaitu
sebesar 26,56% dan rasio hutang terhadap modal terendah terjadi pada tahun
2016 yaitu sebesar 22,16%. Hal ini berarti bahwa pada tahun 2016 merupakan
kinerja keuangan yang paling baik dalam periode tahun 2015 sampai dengan
tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2014 kurang baik kinerjanya karena yaitu
sebanyak 26,56% perusahaan dibiayai oleh hutang.

Berdasarkan penyajian rasio hutang terhadap modal di atas, diperoleh
bahwa rasio hutang terhadap modal PT Unilever Indonesia Tbk tertinggi terjadi
pada tahun 2016 yaitu 255,97%. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2016
kreditur menyediakan Rp 255,97% untuk setiap Rp 100 yang disediakan
pemegang saham. Ini juga berarti bahwa perusahaan dibiayai oleh hutang
sebanyak 255,97%. Rasio hutang terhadap modal terendah terjadi pada tahun
2014 yaitu sebesar 210,53%. Hal ini berarti bahwa perusahaan PT Unilever
Indonesia Tbk pada tahun 2014 dibiayai oleh hutang sebanyak 210,53%.
Besarnya rasio hutang terhadap modal PT Unilever Indonesia Tbk mengalami
peningkatan dari 2014 ke 2016. Semakin kecil rasio berarti semakin besar jumlah
aktiva yang didanai oleh modal perusahaan.

Dari tabel 5.2, diperoleh bahwa kinerja keuangan terbaik dilihat dari rasio
hutang terhadap modal di antara perusahaan manufaktur sektor food and
beverage adalah PT Kalbe Farma Tbk karena mempunyai nilai rata-rata paling
rendah, artinya makin besar jumlah aktiva yang didanai oleh modal perusahaan.
Sedangkan kinerja keuangan yang kurang baik dilihat dari rasio hutang terhadap

modal di antara perusahaan menufaktur sektor food and baverage adalah PT
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Unilever Indonesia Tbk karena mempunyai nilai rata-rata paling tinggi, artinya
perusahaan banyak mengandalkan modal dari kreditur.
3. Ditinjau dari Return On Equity Ratio (ROE).

Kinerja keuangan rasio ROE perusahaan manufaktur, dari analisis yang
telah dilakukan secara mengalami peningkatan pada periode penelitian ini.
Berdasarkan penyajian return on equity, dapat diketahui bahwa return on equity
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Tahun 2014 adalah 16,83%, pada tahun 2015 17,84%, dan pada tahun
2016 19,63%. Return on equity tertinggi dicapai pada tahun 2016 yaitu sebesar
19,63% dan return on equity terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar
16,83%. Hal ini berarti bahwa pada tahun 2014 tingkat pengembalian kepada
pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba
bersih sebesar 16,83%.

Sedangkan pada tahun 2016 tingkat pengembalian kepada pemegang
saham atas modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba bersih naik
menjadi sebesar 19,63%. Adanya kenaikan ini menunjukkan bahwa kemampuan
modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih semakin baik dari tahun
sebelumnya. Berdasarkan penyajian return on equity yang telah dilakukan, dapat
diketahui bahwa return on equity PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami

fluktuasi peningkatan dan penurunan dari 2014 ke 2016.

Tahun 2014 adalah 12,48%, pada Tahun 2015 adalah 8,60%, dan pada
tahun 2016 adalah 11,99% Return on equity tertinggi dicapai pada tahun 2014
yaitu sebesar 12,48% dan return on equity terendah terjadi pada tahun 2015
yaitu sebesar 8,60%. Ini berarti bahwa pada tahun 2015 tingkat pengembalian
kepada pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan
laba bersih hanya sebesar 8,6%. Sedangkan pada tahun 2014 tingkat
pengembalian kepada pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk

menghasilkan laba bersih naik menjadi sebesar 12,48%.

Berdasarkan penyajian return on equity di atas, dapat diketahui bahwa return
on equity PT Kalbe Farma Tbk juga mengalami fluktuasi penurunan dan
peningkatan pada periode penelitian. Tahun 2014 adalah 24,05%, pada tahun
2015 adalah 18,81%, dan pada tahun 2016 adalah 18,86% Return on equity
tertinggi dicapai pada tahun 2014 yaitu sebesar 24,05% dan return on equity
terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 18,81%. Ini berarti bahwa pada
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tahun 2015 tingkat pengembalian kepada pemegang saham atas modal yang
diinvestasikan untuk menghasilkan laba bersih hanya sebesar 18,81%.
Sedangkan pada tahun 2014 tingkat pengembalian kepada pemegang saham
atas modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba bersih lebih tinggi yaitu
sebesar 24,05%.

Berdasarkan penyajian return on equity, dapat diketahui bahwa return on
equity PT Unilever Indonesia Tbk mengalami fluktuasi penurunan dan
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2014 ke 2016. Tahun 2014 adalah
124,78%, pada tahun 2015 adalah 121,22%, dan pada tahun 2016 adalah
135,85%. Return on equity tertinggi dicapai pada tahun 2016 yaitu sebesar
135,85% dan return on equity terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar
121,22%. Ini berarti bahwa pada tahun 2015 tingkat pengembalian kepada
pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan laba
bersih hanya sebesar 121,22%. Sedangkan pada tahun 2016 tingkat
pengembalian kepada pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk

menghasilkan laba bersih naik menjadi sebesar 135,85%.

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan
yang terbaik dilihat dari return on equity di antara perusahaan manufaktur sektor
food and baverage adalah PT Unilever Indonesia Tbhk, karena mempunyai rata-
rata return on equity sebesar 127,28%. Ini diinterprestasikan bahwa pada kurun
waktu selama 3 tahun, yaitu tahun 2014 sampai dengan 2016 tingkat
pengembalian kepada pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk
menghasilkan laba bersih sebesar 127,28%. Sedangkan kinerja keuangan yang
terburuk perusahaan manufaktur sektor food and beverage adalah PT Indofood
Sukses Makmur Tbk, karena nilai rata-rata return on equity hanya sebesar
11,02%. Ini diinterprestasikan bahwa pada kurun waktu selama 3 tahun, yaitu
tahun 2015 sampai dengan 2016 tingkat pengembalian PT Indofood Sukses
Makmur Tbk kepada pemegang saham atas modal yang diinvestasikan untuk

menghasilkan laba bersih sebesar 11,02%

4. Ditinjau dari Return On Asset Ratio (ROA)

Perkembangan kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor food and
beverage yang menjadi sampel dalam penelitian Periode 2014-2016 ditinjau dari
Rasio ROA.
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Berdasarkan penyajian return on asset di atas, dapat diketahui bahwa
return on asset PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Tahun 2014 adalah 10,16%, pada tahun 2015 adalah
11,01%, dan pada tahun 2016 adalah 12,56%. Analisis yang di lakukan
menunjukkan kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu perusahaan mampu menghasilkan laba
bersih sampai sebesar 12,56%. Sedangkan kemampuan aset perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih terendah yaitu hanya mampu menghasilkan laba
bersih sebesar 10,06% terjadi pada tahun 2014.

Berdasarkan penyajian return on asset, dapat diketahui bahwa return on
asset PT Indofood Sukses Makmur Thk juga mengalami fluktuasi penurunan dan
peningkatan dari 2014 ke 2016. Tahun 2014 adalah 5,99%, pada tahun 2015
adalah 4,04%, dan pada tahun 2016 adalah 6,41%. Berdasarkan uraian diatas
ini berarti bahwa kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 6,41%. Sedangkan kemampuan
aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tahun 2015 hanya
sebesar 4,04%. Ini menjadikan pada tahun tersebut sebagai tahun menghasilkan

laba terendah selama periode tahun 2014 sampai dengan 2016.

Berdasarkan analisis return on asset yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa return on asset PT Kalbe Farma Tbk mengalami fluktuas penurunan dan
peningkatan pada periode penelitian. Tahun 2014 adalah 17,07%, pada tahun
2015 adalah 15,02%, dan pada tahun 2016 adalah 38,16%. Return on asset
tertinggi dicapai pada tahun 2014 yaitu sebesar 17,07%. Ini menunjukkan bahwa
pada tahun tersebut kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih sebesar 17,07% dan kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan

laba bersih terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 15,02%.

Berdasarkan penyajian return on asset, dapat diketahui bahwa return on
asset PT Unilever Indonesia Tbk juga mengalami fluktuasi penurunan dan
peningkatan dari 2014 ke 2016. Tahun 2014 adalah 40,18%, pada tahun 2015
adalah 37,20%, dan pada tahun 2016 adalah 38,16%. Berdasarkan uraian
tersebut ini berarti bahwa kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 40,18%. Sedangkan
kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tahun 2015

hanya sebesar 37,20%. Ini menjadikan pada tahun tersebut sebagai tahun
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menghasilkan laba terendah selama periode tahun 2015 sampai dengan 2016.
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan yang terbaik dilihat
dari return on asset di antara perusahaan manufaktur sektor food and beverage
adalah PT Unilever Indonesia Tbhk, karena mempunyai rata-rata return on asset
sebesar 38,51%. Ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 3 tahun
kemampuan aset PT Unilever Indonesia Tbk untuk menghasilkan laba bersih
rata-rata sebesar 38,51%. Sedangkan kinerja keuangan yang terburuk di antara
perusahaan manufaktur sektor food and beverage adalah PT Indofood Sukses
Makmur Tbk, karena dalam kurun waktu 3 tahun kemampuan aset PT Holcim

Indonesia Tbk untuk menghasilkan laba bersih rata-rata hanya sebesar 5,48%.
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian untuk menilai kinerja keuangan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan pada perusahaan manufaktur sektor food
and beverage yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah :

1. Analisis rasio likuiditas yang terdiri dari rasio lancar memperlihatkan bahwa
PT Kalbe Farma Tbk mempunyai kinerja keuangan yang terbaik.

2. Analisis rasio solvabilitas yang terdiri dari rasio hutang terhadap modal
memperlihatkan bahwa PT Kalbe Farma Tbk mempunyai kinerja keuangan
yang terbaik.

3. Analisis rasio profitabilitas yang terdiri dari return on asset (ROA), dan return
on equity (ROE) memperlihatkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk
mempunyai kinerja keuangan yang terbaik.

Saran

Peneliti memberikan saran yang dapat membangun terkait dalam
penelitian ini, antara lain:

1. Bagi perusahaan, dilihat analisis kinerja keuangan dari kesimpulan di atas
maka peneliti ingin memberikan saran bahwa, ada baiknya perusahaan
manufaktur sektor food and beverage yang mengalami penurunan kinerja
keuangan untuk lebih memaksimalkan manajemen perusahaan dalam
mengelola setiap komponen-komponen perusahaan yang berpotensi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Dan agar hasil penelitian ini dapat
digunakan perusahaan dalam menentukan langkah perusahaan
kedepannya.

2. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian dimasa mendatang hendaknya
melakukan pengukuran kinerja keuangan dengan variabel rasio keuangan
yang lain ataupun metode lain, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil
penelitian dan hendaknya melakukan pengamatan pada periode yang lebih
diperpanjang, sehingga hasil penelitian lebih mendekati dengan kenyataan

yang sesungguhnya.
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